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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut “Pengaruh Merek 
dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Baju Bekas pada 
Double Thrift Jayapura”. Yang melatar belakangi penelitian ini adalah 
maraknya trend thrifting terutama dikalangan anak muda, trend thrifting 
juga cukup menarik perhatian terutama pada kalangan anak muda di 
Jayapura karena mereka dapat membeli pakian bermerek yang 
berkualitas dengan harga terjangkau. Penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif, penelitian ini menggunakan data primer yang pengumpulan 
datanya menggunakan kuisioner, populasi dalam penelitian ini adalah 
Followers Instagram Double Thrift Jayapura. Hasil dari penelitian yang 
didapatkan dari hasil uji t bahwa merek berpengaruh signifikan positif 
terhadap keputusan pembelian baju bekas pada Double Thrift Jayapura, 
dan kualitas produk berpengaruh signifikan positif terhadap keputusan 
pembelian baju bekas pada Double Thrift Jayapura, hasil penelititian 
yang didapatkan dari hasil uji f bahwa merek dan kualitas produk 
berpengaruh secara simultan signifikan positif terhadap keputusan 
kembelian baju bekas pada Double Thrift Jayapura. Maka dari itu dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan positif baik secara parsial 
maupun simultan dari merek dan kualitas produk terhadap keputusan 
pembelian baju bekas pada Double Thrift Jayapura. 
 
ABSTRACT 
This study aim to find out more about “The Influence of Brand and 
Product Quality on The Purchasing Decision of Used Clothes at Double 
Thrift Jayapura”. The background of this research is the rampant 
thrifting trend, especially among young people , thrifting trend is also 
quite interesting among young people in Jayapura, because they can buy 
quality branded clothes at affordable prices. This study is quantitative 
research, this study uses primary data wich collects data using 
questionnaire, the population in this study are Double Thrift Jayapura’s 
Instagram followers. The results of the research obtained from the t test 
results that Brand has a significant positive effect on the purchasing 
decision of used clothes at Double Thrift Jayapura, and product quality 
has a significant positive effect on the purchasing decision of used 
clothes at Double Thrift Jayapura. The results of the research obtained 
from the f test result that brand and product quality has a significant 
positive effect simultaneously on the purchasing decision of used clothes 
at Double Thrift Jayapura. Therefore it can be interpreted that ther are 
significant positive effect partially and simultaneously on the purchasing 
decision of used clothes at Double Thrift Jayapura. 
 

Kata Kunci: 

Pengaruh Merek, 
Kualitas Produk, 
Keputusan Pembelian, 

Keywords: 

Brand Influence, 
Product quality, 
Purchase Decicion, 

 

 



NJMS : Nusantara Journal of Multidisciplinary Science    E-ISSN : 3024-8752 
Vol. 1, No. 1, Agustus 2023, Hal 1-9      P-ISSN : 3024-8744 
 

Page 
Journal Homepage : https://jurnal.intekom.id/index.php/njms 

2 

This is an open access article under the CC BY license. 

 

Corresponding Author: 

Annisa Istiqomah Tukuboya 
Program Studi Manajemen, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi IBMT 
Surabaya, Indonesia 
Email:  anisty12022@gmail.com 

 
1. PENDAHULUAN 
 Thrifting merupakan kegiatan membeli pakaian bekas. Thrifting merupakan Pop Culturer 
yang mendapat stigma buruk, kini popularitasnya kian meroket. Thrifting Culture berkembang 
dari masa ke masa dengan sejarah yang beragam dari berbagai sumber, menurut Thrift Word 
produksi masal dan banyaknya pakaian lama yang terbuang menjadi terbentuknya ide Thrifting 
[1]. Thrifting menjadi budaya populer (pop culture), khususnya di negara-negara Barat seperti 
Ingris dan Amerika Serikat. Pada awal tahun 2000-an thrifting menjadi alternatif sebagian dari 
mereka karena adanya kesadaran bahwa industry fashion yang semakin berkembang akan 
berdampak pada lingkungan sehingga mereka membeli pakaian bekas sebagai upayah untuk 
mengurangi limbah. 
 Di Indonesia sendiri pakaian bekas mulai dilirik Ketika terjadi krisis moneter tahun 1998, 
saat itu pakaian bekas dianggap sebagai solusi menarik di tengah kondisi ekonomi yang sedang 
rapuh. Belakangan trend membeli pakaian bekas di Indonesia kembali meroket terutama saat 
maraknya penggunaan media sosial dan aplikasi belanja online. Thrifting atau membeli pakaian 
bekas ini sebelumnya dilakukan langsung di tempat seperti Pasar Senen, Gedebage, atau Pasar 
Tugu Pahlawan, namun dengan maraknya trend thrifting ini kini thrifting juga bisa dilakukan 
secara online. Thrifting onlinie atau jual beli pakaian bekas secara online ini biasa dilakukan 
dengan cara penjualan baju bekas pada media sosial mapun aplikasi belanja online,baju bekas 
disortir kemudian dijual dalam kondisi sudah siap pakai sehingga mempermudah pembeli. Ada 
juga yang menjual pakaian bekas dalam paket usaha untuk dijual kembali , pada umumnya 
paket usaha ini berisi 1pakaian bekas tidak siap pakai namun sudah disortir berdasarkan 
kategori. Menurut data hasil survey Goodstats mengenai prefensi gaya fashion anak muda 
Indonesia yang dilaksanakan pada 5-16 agustus 2022 dengan melibatkan 261 responden. 
Sekitar 49,4% mengaku pernah membeli fashion bekas dari hasil thrifting, sekitar 34,5% belum 
pernah mencoba thrifting dan sebanyak 16,1% memilih untuk tidak akan pernah mencoba 
thrifting. Dengan hasil survey yang dilakukan Goodstats ini membuktikan bahwa trend thrifting 
ini banyak disukai oleh masyarakat Indonesia terutama pada kelompok anak muda. 
 Trend thrifting di jayapura juga cukup menarik perhatian terutama pada kalangan anak 
muda, dikutip dari Kabarpapua.Co. Menurut beberapa informan walaupun pakaian bekas 
namun pemakaiannya bisa bertahan lama, dan harganya terjangkau bila dibandingkan dengan 
harga toko, dengan harga terjangkau mereka bahkan bisa membeli pakian dengan merek 
berkualitas. Keputusan pembelian konsumen adalah membeli merek yang paling disukai, tetapi 
dua faktor bisa berada diantara niat pembelian dan keputusan pembelian[2]. Dimana 
mengetahui masalahnya, informasi produk, ataupun merek produk tersebut dan melakukan 
evaluasi sehingga dapat memecahkan masalah sehingga dapat mengarah pada keputusan 
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pembelian. Thrifting menjadi trend dikalangan anak muda karena mereka bisa membeli pakaian 
ber merek dengan perbedaan harga yang signifikan pada kualitas baju yang setara atau lebih 
baik. Brand (Merek) adalah nama atau simbol yang bersifat membedakan seperti logo, cap, atau 
kemasan[3]. Dengan maksud mengidentifikasi barang atau jasa dari seorang penjual atau 
sebagian kelompok penjualan tertentu, dengan demikian dapat lebih mudah memebedakan 
barang dan jasa yang dihasilkan oleh parah kompetitior. Indikator citra merek dapat dilihat dari 
keunggulan asosiasi merek, kekuatan asosiasi merek dan keunikan merek[14]. 
 Kualitas produk merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, 
manusia, atau tenaga kerja serta lingkungan untuk memenuhi setiap konsumen[5]. Kualitas 
produk merupakan salah satu kunci persaingan diantara pelaku usaha yang ditawarkan kepada 
konsumen. Konsumen selalu ingin mendapatkan produk berkaulitas sesuai dengan harga yang 
dibayar. Jika hal itu dapat dilaksanakan oleh perusahaan, maka perusahaan tersebut akan dapat 
tetap memuaskan para konsumen. Kualitas produk memiliki indikator yang dapat digunakan 
untuk mmengalisis karateristik dari suatu produk. Kualita produk terdisi dari beberapa indikator 
yaitu performa, reliabilitas, feature, durability, konsisten dan desain[6]. Indikator keputusan 
pembelian mengemukakan keputusan pembelian memiliki dimensi yaitu pilihan produk, 
pilihan merek, pilihan penyalur, waktu pembelian dan jumlah pembelian[7]. 
 
2.   METODE  
 Jenis penilitan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Menurut Sugiyono 
data kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan data konkrit, data penelitian 
berupa angka yang akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji perhitungan, berkaitan 
dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan sebuah kesimpulan[8]. Terdapat dua jenis 
variabel dalam penelitian ini yaitu variable bebas (independen) yang meliputi Merek (X1) dan 
Kualitas Produk (X2) dan variabel terikat (dependen) yang meliputi Keputusan Pembelian (Y). 
Populasi dan sampel yang digunakan berjumlah 100 orang. Teknik pengambilan sampel ini 
menggunakan non-probability dengan teknik purposive sampling, yaitu Teknik pengambilan 
sampel yang dilakukan secara tidak acak, peneliti akan merumuskan kriteria objek yang ini 
dijadikan sumber penelitian. Untuk menentukan jumlah sampel yang akan diambil, peneliti 
menggunakan rumus slovin , untuk menentukan ukuran sampel minimal (n) jika diketahui 
ukuran populasi (N) pada taraf signifinkasi a. 
 Kemudian instrumen penelitian dibuat sesuai dengan tujuan pengukuran dan teori yang 
digunakan sebagai dasar. Menurut Purwanto Instrumen penelitian pada dasarnya alat yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian[9]. Instrumen dalam penelitian ini 
adalah membagikan kuisioner secara online di akun Instagram Double Thrift yaitu 
@doublethrift__ tentang merek, dan kualitas produk. Penelitian ini diukur menggunakan Skala 
likert, menurut Sugiono skala likert digunakan untuk mengukukur sikap, pendapat, dan presepsi 
seseorang atau sekelompok orang tetang fenomena sosial[10]. Selanjtunya yaitu teknik 
pengumpulan data  yaitu proses pengumpulan data ditentukan oleh variabel-variabel yang ada, 
hipotesis, pengumpulan data dilakukan terhadap sampel yang telah ditentukan. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah pengumpulan data primer dengan membagikan 
kuisioner pada konsumen Double Thrift. Data primer, merupakan data yang digunakan oleh 
peneliti pertama kali baik melalui bukti pribadi, daftar pertanyaan yang diajukan mapun 
kuesioner. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data seperti uji validitas dan reliabilitas, 
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uji asumsi klasik, uji multikolinieritas, analisis regresi linier berganda, uji hipotesa, uji T 
(parsial), dan uji F (simultan). 

 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hal yang pertama dilakukan yaitu menyimapkan identitas responden. Jumlah responden 
dalam penelitian ini adalah 56 orang. Responden merupakan followers Instagram Double Thrift 
dan mengetahui Double Thrift. Adapun pengisian kuesioner penelitian dilakukan dengan 
peneliti membagikan kuisioner berupa Google Form secara online melalu Instagram story,& 
Direct Messenger Instagram Double Thrift. Tentunya Double Thrift memiliki konsumen dari 
tingkatkatan usia yang berbeda, target konsumen Double Thrift sendiri adalah kalangan anak 
muda yang memiliki ketertarikan pada produk Thrift. Maka dari itu usia responden yang diteliti 
dalam  penelitian ini adalah followers dan yang megetahui Double Thrift mulai dari usia <17 
tahun sampai 28 tahun dengan hasil: 

 
Tabel 1. Identitas Responden 

Umur  Frekuensi  Presentase  
<17 Tahun  4 Orang  7%  
17-22 Tahun  44 Orang  79%  
23-28 Tahun  8 Orang  14%  
Total  56  100  

 
Berdasarkan tabel 4.1 maka dapat diketahui bahwa sebagian besar responden berusia 17-22 
Tahun sebanyak 44 orang (79%). Berdasarkan data yang telah diolah pada tabel 4.1 maka dapat 
diketahui bahwa konsumen Duble Thrift di dominasi oleh kalangan usia 17-22 Tahun yaitu 
sebanyak 79%. 
 Selanjutnya presepsi responde terhadap variabel indikator merek (X1). Dalam mengukur 
variabel merek, peneliti menggunakan 3 (tiga) indikator yaitu, keunggulan asosiasi merek, 
kekuatan asosiasi merek,dan keunikan asosiasi merek. Berdasarkan hasil responden dapat 
diketahui jawaban dari 56 responden dengan total skor tertinggi 147 setuju terhadap indikator 
merek, artinya merek produk pada Double Thrift berpengaruh sebagai daya beli bagi konsumen. 
Kemudian dilakukan pengujian Presepsi Responden Terhadap Variabel Indikator Kualitas 
Produk (X2). Dalam mengukur varibel kualita produk, penelitin menggunakan 6 (enam) 
indikator yaitu, performance (kinerja), reliabilitas (keandalan), feature (fitur), Durability 
(Daya Tahan),konsisten, dan Desain. Berikut tabel pendistribusian dari pernyataan yang peniliti 
ajukan pada 56 responden. Berdasarkan hasil presepsi responden (X2) maka dapat diketahui 
jawaban dari 56 responden dengan total skor tertinggi 259 setuju terhadap pernyataan indikator 
kualitas produk, artinya kualitas produk pada Double Thrift berpengaruh sebagai daya beli bagi 
konsumen. Selanjutnya Presepsi Responden Terhadap Variabel Indikator Keputusan Pembelian 
(Y). Dalam mengukur variabel keputusan pembelian peneliti menggunakan 5 (lima) indikator 
yaitu, pilihan produk, pilihan merek, penyalur, waktu pembelian, dan jumlah pembelian. 
Berikut tabel pendistribusian dari pernyataan yang peneliti ajukan pada 56 responden. 
Berdasarkan presepsi responden (Y) maka dapat diketahui jawabn dari 56 orang responden 
dengan total skor tertinggi 230 setuju terhadap pernyataan indikator keputusan pembelian, 
artinya Double Thrift sangat menarik minat konsumen. 
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 Setelah semua proses tersebut selesai, maka selanjutnya yaitu melakukan uji instrumen 
data. Uji pertama yang dilakukan yaitu uji validitas. Uji validitas bertujuan untuk mengukur 
sah atau valid tidaknya suatu kuisioner. Pada penelitian ini peneliti menyebarkan kuisioner 
kepada 56 responden. Untuk mengetahui validitas setiap item pernyataan dalam penelitian ini 
dapat dilihat berdasarkan kolom rhitung dan rtabel. Apabila rhitung > rtabel maka pernyataan 
tersebut valid. selanjutnya uji validitas merek (X1). Uji validitas kuisioner untuk varibel Merek 
(X1) dalam penelitian ini dilakukan kepada 56 responden dengan df sebanyak 56 responden 
dan rtabel sebesar 0,2632. Hasil uji validitas merek (X1). Hasil pada tabel 4.5 menunjukkan 
bahwa semua butir pernyataan varibel merek (X1) memiliki rhitung>rtabel yaitu 0,2632. 
Berdasarkan hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 5 (lima) butir pernyataan pada 
variabel merek (X1) tersebut sudah layak dijadikan pengukuran varibael penelitian. Berikutnya 
Uji Validitas Kualitas Produk (X2), Uji validitas kuisioner untuk variabel kualitas produk (X2) 
dalam penelitian ini dilakukan kepada 56 responden dengan df sebanyak 56 dan rtabel sebesar 
0,2632. Hasil uji validitas produk (X2). Hasil pada tersebut menujukkan bahwa semua butir 
pernyataan variabel kualitas produk (X2) memiliki nilai rhitung>rtabel yaitu 0,2632. 
Berdasarkan hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 8 (delapan) butir pernyataan pada 
variabel keputusan pembelian (X2) tersebut dinyatakan valid dan sudah layak dijadikan 
pengukuran variabel penelitian. Berikutnya Uji Validitas Keputusan Pembelian (Y). Uji 
validitas kuisioner untuk variabel keputusan pembalian (Y) dalam penelitian ini dilakukan 
kepada 56 responden dengan df sebanyak 56 responden dan rtabel sebesar 0,2632. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel promosi (Y) memiliki nilai 
rhitung>rtabel, yaitu 0,2632. Berdasarkan hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 7 (tujuh) 
butir pernyataan pada variabel keputusan pembelian (Y) tersebut dinyatakan valid dan sudah 
layak dijadikan penggukuran varibel penelitian. 
 Setelah semua selesai kemudian kita lakukan uji Reliabilitas. Uji reliabilitas bertujuan 
untuk mengetahui tingkat konsistensi suatu angket atau kuisioner, jika nikal alpha cornbach 
>0,6 maka kuisioner atau angket atau kuisioner dinyatakan realibel atau konsisten. Hasil uji 
reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
 

Tabel 2. Nilai Reliabilitas Varibael Penelitian 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 
Item Deleted  

Scale Variance 
if Item Deleted  

Corrected Item-
Total Correlation  

Cronbach's Alpha if 
Item Deleted  

X1.1  60.9286 62.177 .429 .923 
X1.2  60.9821 61.436 .485 .921 
X1.3  60.6071 61.988 .516 .920 
X1.4  60.4286 62.831 .535 .919 
X1.5  60.6250 62.311 .563 .919 
X2.1  60.5179 62.072 .676 .916 
X2.2  60.5714 62.831 .544 .919 
X2.3  60.5179 63.163 .589 .918 
X2.4  60.7679 61.381 .533 .920 
X2.5  60.6429 61.143 .607 .918 
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X2.6  60.5536 62.470 .691 .916 
X2.7  60.6250 61.548 .755 .915 
X2.8  60.5357 62.835 .685 .917 
Y1.1  60.7500 60.955 .684 .916 
Y1.2  60.6964 61.161 .690 .916 
Y1.3  60.5893 61.919 .588 .918 
Y1.4  60.7143 61.953 .563 .919 
Y1.5  60.6964 61.379 .609 .917 
Y1.6 60.6071 62.352 .692 .916 
Y1.7 60.5893 64.283 .580 .919 

 
 Berdasarkan hasil tabel 4.8 dapat dilihat bahwa koefisien reliabilitas variabel merek, 
kualitas produk, dan keputusan pembelian >0,6, artinya instrumen penelitan tersebut 
dinyatakan realibel dan layak dijadikan varibel dalam pengukuran penelitian ini. Setelah selesai 
dilakukan pengujian, berikutnya lakuakn pengujian asumsi multikoliniearitas. Berdasarkan 
hasil uji menunjukkan bahwa nilai toleransi atau variance infaltion factor (VIF) kedua variabel 
memenuhi sayarat signifikan dimana nilai VIF lebih kecil dari <10,00 yaitu 1,585, sedangkan 
nilai tollerence juga memenuhi sayarat signifikansi dimana nilai tollerence besar dari >0,10 
yaitu 0,631. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas antar 
variabel independen untuk persamaan regresi. 
 

Tabel 3. Uji multikolinearitas 

 
 
 Selanjutnya dilakukan uji analisis regresi linier berganda yang menghasilkan perhitungan 
persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut:  
Y= 5,036 + 0,505X1 +0,358X2  
Hasil persamaan regresi linear berganda diatas memberikan pengertian bahwa merek (X1) dan 
kualitas produk (X2), berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian (Y). Koefisen regresi 
untuk variabel merek (X1) sebesar 0,505 dan juga signifikan pada <0,05 yang bertanda positif 
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(+), hal ini menunjukkan apabila merek semakin meningkat maka keputusan pembelian akan 
semakin meningkat juga. Koefisien regresi untuk variabel kualitas produk (X2) sebesar 0,358 
dan juga signifikan pada <0,05 yang bertanda positif, hal ini menunjukkan apabila kualitas 
produk semakin meningkat maka keputusan pembelian akan semakin meningkat. Berdasarkan 
persamaan regresi linear di atas dapat disimpulkan bahwa variabel merek (X1) dan variabel 
kualitas produk (X2) berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian (Y). dan faktor 
dominan yang mempengaruhi keputusan pembelian adalah merek (X1) yang ditunjukkan 
dengan nilai koefisien regresi lebih besar dibandingkan dengan variabel kualitas produk yaitu 
sebesar 0,505. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
 
 Uji berikutnya yaitu uji F yang berfungsi untuk melihat pengaruh dari seluruh variabel 
independen secara simultan terhadap variabel dependen. tingkatan dilakukan dengan 
membandingkan Fhitung dengan Ftabel dengan tingkat siginifikansi ɑ = 0,05. Berdasarkan 
hasil uji statistik F pada tabel 4.11 terlihat bahwa Fhitung = 24,576 > Ftabel = 3,168 dengan 
tingkat signifikansi 0,00 yang berarti lebih kecil dari probabilitas yang ditetapakan yaitu 0,05. 
Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa variabel merek (X1) dan kualitas produk (X2) 
berpengaruh positif terhadap variabel keputusan pembelian (Y) baju bekas pada konsumen 
Double Thrift Jayapura. Hasil berupa tabel dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 5.  Hasil uji F 

 
 
 Uji terkahir yang dilakukan yaitu uji T. Hasil uji yang dilakukan yaitu merek berpengaruh 
signifikan positif terhadap keputusan pembelian. Nilai thitung untuk variabel merek (X1) = 
3.057 > ttabel = 1,674 dengan tingkat signifikansi 0,03 yang berarti lebih kecil dari probabilitas 
yang ditetapkan 0,05. Maka dapat disimpulkan merek berpengaruh signifikan positif terhadap 
keputusan pembelian pada konsumen Double Thrift Jayapura. Hasil berikutnya yaitu kualitas 
produk berpengaruh signifikan positif terhadap keputusna pembelian. Nilai thitung untuk 
variabel kualitas produk (X2) = 3.154 > ttabel = 1,674 dengan tingkat signifikansi 0,03 yang 
berarti lebih kecil dari probabilitas yang ditetapkan 0,05. Maka dapat disimpulkan kualitas 
produk berpengaruh signifikan positif terhadap keputsan pembelian pada konsumen Double 
Thrift Jayapura. 

Tabel 6. Hasil Uji T 
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4.   KESIMPULAN 
 Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa Merek berpengaruh signifikan positif terhadap 
Keputusan Pembelian baju bekas pada Double Thrift Jayapura. Kesimpulan diperoleh dari nilai 
hasil uji T. berdasarkan hasil uji T yang telah dilakukan pada variabel X1 (Merek) terhadap Y 
(Keputusan Pembelian) diperoleh thitung > ttabel dengan nilai 3,057 > 1,674 selain itu 
diketahui bahwa nilai signifikansi dari X1 terhadap Y adalah 0,03 < 0,05 (ɑ = 5%). Kemudian 
Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa Kualitas Produk berpengaruh Signifikan positif 
terhadap Keputusan Pembelian baju bekas pada Double Thrift Jayapura. Kesimpulan diperoleh 
dari nilai hasil uji T, berdasarkan hasil uji T yang dilakukan pada variabel X2 (Kualitas Produk) 
terhadap Y (Keputusan Pembelian) diperoleh thitung > ttabel dengan nilai 3,154 > 1,674 selain 
itu diketahui bahwa nilai signifikansi dari X2 terhadap Y adalah 0,03 < 0,05 (ɑ = 5%). 
Selanjutnya pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa Merek dan Kualitas Produk berpengaruh 
secara simultan signifikan positif terhadap Keputusan Pembelian baju bekas pada Double Thrift 
Jayapura. Kesimpulan diperoleh dari hasi uji F, berdasarkan hasil uji F yang lakukan pada 
variabel independen X1 (Merek), dan X2 (Kualitas Produk) terhadap variabel dependen Y 
(Keputusan Pembelian) diperoleh fhitung > ftabel dengan nilai 24.576 > 3.168 selain itu 
diketahui bahwa nilai signifikansi X1 dan X2 secara simultan terhadap Y adalah 0,00 < 0,05 
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